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Abstrak : 

 

Sampah laut merupakan permasalahan lingkungan yang mengancam ekosistem 
pesisir dan membutuhkan penguatan literasi sejak usia sekolah dasar. Rendahnya 
pemahaman siswa terhadap jenis, sumber, dampak, dan pengelolaan sampah 
berpotensi memperpanjang rantai masuknya sampah dari daratan ke laut. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa SD di wilayah pesisir 
Lombok mengenai pengelolaan sampah laut. Kegiatan dilaksanakan pada Oktober 
2025 di SDN 02 Paremas, Desa Paremas, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok 
Timur, dengan melibatkan 40 siswa kelas IV–VI. Metode yang digunakan adalah 
edukasi partisipatif dengan desain one-group pretest–posttest. Materi disampaikan 
melalui ceramah edukatif, tanya jawab, serta media gambar dan video. Evaluasi 
dilakukan secara deskriptif berdasarkan tiga aspek, yaitu pengetahuan umum tentang 
sampah, pengetahuan tentang lingkungan dan laut, serta sikap dan perilaku terhadap 
sampah. Hasil menunjukkan bahwa nilai pre-test berada pada kisaran 63–66%, 
sedangkan post-test berada pada kisaran 58–68%. Peningkatan terjadi pada aspek 
pengetahuan tentang lingkungan dan laut, dari 64% menjadi 68%. Namun, aspek 
pengetahuan umum tentang sampah menurun dari 63% menjadi 58%, dan sikap serta 
perilaku terhadap sampah menurun dari 66% menjadi 63%. Penurunan tersebut 
diduga dipengaruhi oleh gangguan konsentrasi siswa saat evaluasi akibat adanya 
aktivitas Program Makan Bergizi Gratis. Kegiatan ini mengimplikasikan pentingnya 
edukasi lingkungan yang berkelanjutan, interaktif, berbasis praktik, dan dilaksanakan 
pada waktu evaluasi yang kondusif. 
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PENDAHULUAN 
 

Sampah laut merupakan isu lingkungan global yang semakin mengancam keberlanjutan 
ekosistem pesisir, keanekaragaman hayati, kesehatan manusia, serta berbagai aktivitas ekonomi 
seperti perikanan dan pariwisata (Agamuthu et al., 2019). Dalam dua dekade terakhir, peningkatan 
volume sampah (khususnya plastik) menjadi perhatian utama karena sifatnya yang sulit terurai dan 
dampaknya yang luas terhadap sistem ekologis maupun sosial (Agha et al., 2022; Derraik, 2002). Secara 
global, diperkirakan antara 4,8 hingga 12,7 juta ton plastik memasuki lautan setiap tahun, dengan 
Indonesia tercatat sebagai negara penyumbang sampah plastik ke laut terbesar kedua di dunia 
(Jambeck et al., 2015). Tingginya beban sampah tersebut diperparah oleh manajemen limbah yang 
belum memadai, sistem daur ulang yang tidak efektif, serta konsumsi plastik sekali pakai yang terus 
meningkat di masyarakat (Geyer et al., 2017). Permasalahan global ini semakin nyata terlihat pada 
kawasan pesisir yang menjadi garis depan penerima dampak dari berbagai sumber sampah laut. 

Wilayah pesisir menjadi zona paling rentan terhadap akumulasi sampah laut karena posisinya 
sebagai titik temu antara ekosistem darat dan laut. Sampah dari daratan dapat masuk ke laut melalui 
berbagai jalur, termasuk sungai yang berfungsi sebagai saluran utama limbah plastik menuju perairan 
(Lebreton and Andrady, 2019; Lebreton et al., 2017; Meijer et al., 2021). Selain itu, kawasan pesisir 
yang menjadi destinasi wisata sering mengalami tekanan tambahan akibat meningkatnya aktivitas 
pariwisata yang menghasilkan limbah plastik dalam jumlah besar (Suteja et al., 2025c, 2021b). Tidak 
mengherankan jika plastik berukuran kecil (mikroplastik) kini dilaporkan telah ditemukan di berbagai 
lingkungan, mulai dari pantai (Purwiyanto et al., 2022; Suteja et al., 2024, 2021a; Takarina et al., 2022), 
laut lepas (Suteja et al., 2025a), hingga masuk ke dalam rantai makanan manusia (Suteja et al., 2025b; 
Syamsu et al., 2024). 

Masalah sampah di wilayah pesisir semakin kompleks, salah satunya disebabkan oleh rendahnya 
kesadaran masyarakat, termasuk anak-anak, mengenai pengelolaan sampah yang benar. Sekolah 
dasar (SD) merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter anak, di mana nilai-nilai perilaku ramah 
lingkungan dapat lebih mudah ditanamkan (Kusumaningrum, 2020). Literasi lingkungan pada tingkat 
SD terbukti dapat menjadi pondasi jangka panjang dalam membentuk kebiasaan peduli terhadap 
lingkungan yang akan terbawa hingga usia dewasa. Pendidikan lingkungan yang diberikan tidak hanya 
mencakup pengetahuan, tetapi juga berfokus pada perubahan perilaku dan keterampilan praktis 
dalam mengelola sampah secara mandiri. 

Namun, banyak siswa SD, khususnya yang berada di wilayah pesisir, cenderung berinteraksi 
langsung dengan lingkungan pantai tanpa memahami sepenuhnya kaitan antara sampah laut dan 
dampaknya terhadap ekosistem (Purnaningtyas and Fauziati, 2022). Dalam konteks ini, peran siswa 
sebagai bagian dari komunitas pesisir sangat strategis untuk memutus rantai sumber sampah dari 
rumah dan sekolah yang akhirnya masuk ke lingkungan laut. Saat ini, masih banyak siswa yang belum 
memahami dampak sampah pesisir, baik terhadap ekosistem laut, kesehatan manusia, maupun 
keberlanjutan sektor pariwisata (Yuliza et al., 2023). Selain itu, program literasi lingkungan di sekolah-
sekolah pesisir belum terstruktur dengan baik dan belum terintegrasi dengan aktivitas edukatif yang 
aplikatif, seperti pemilahan sampah atau kegiatan bersih pantai. Minimnya sumber belajar yang 
menarik dan sesuai dengan usia anak SD juga menjadi hambatan dalam meningkatkan pemahaman 
mereka mengenai sampah laut. Guru pun membutuhkan dukungan materi dan metode pembelajaran 
yang praktis untuk mengajarkan isu sampah laut secara efektif. Lebih lanjut, belum ada kegiatan 
edukasi yang berkesinambungan yang mampu mengubah pengetahuan menjadi perilaku nyata dalam 
pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. 

Mengingat pentingnya edukasi intensif, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 
siswa SD terhadap pengelolaan sampah laut di wilayah pesisir, khususnya di daerah Paremas, Nusa 
Tenggara Barat. Kegiatan ini juga menjadi momentum untuk melibatkan sekolah dan siswa dalam 
upaya nyata untuk menjaga kebersihan pantai dan mengurangi sampah yang masuk ke laut. Dengan 
meningkatnya literasi dan perilaku positif siswa SD, diharapkan terjadi penurunan jumlah sampah yang 
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masuk ke laut dari lingkungan sekolah dan rumah, serta dapat memperkuat kesadaran masyarakat 
pesisir akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan mereka. 

 

METODE 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di SDN 02 
Paremas, yang terletak di Desa Paremas, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa 
Tenggara Barat (Gambar 1). Sekolah ini berada di kawasan pesisir, sehingga siswa memiliki keterkaitan 
yang erat dengan isu kebersihan pantai dan sampah laut. Sasaran kegiatan adalah siswa Sekolah Dasar 
kelas IV–VI, yang dipilih sebagai kelompok usia yang sudah mampu memahami konsep dasar tentang 
lingkungan dan dapat diberikan edukasi melalui metode yang interaktif dan partisipatif. Sebanyak 40 
peserta terlibat dalam kegiatan ini, jumlah yang disesuaikan dengan kapasitas kelas dan rekomendasi 
pihak sekolah. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukasi partisipatif dengan desain 
one-group pretest–posttest, yang dipadukan dengan Focus Group Discussion (FGD). Metode ini dipilih 
untuk mengakomodasi karakteristik siswa SD, yang memerlukan pendekatan yang sederhana, mudah 
dipahami, interaktif, dan memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Desain ini bertujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa melalui pretest dan 
posttest berbasis empat kriteria utama, yaitu: (A) pengetahuan umum tentang sampah (5 pertanyaan), 
(B) pengetahuan tentang lingkungan dan laut (4 pertanyaan), serta (C) sikap dan perilaku terhadap 
sampah. 

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak 
sekolah di Desa Paremas, penyusunan materi edukasi mengenai sampah, dampaknya, dan perilaku 
menjaga kebersihan pantai, serta penyusunan instrumen penilaian berupa pretest dan posttest yang 
disesuaikan dengan tingkat literasi siswa. Instrumen tersebut disusun dengan empat kelompok 
indikator yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pretest, yang dilakukan sebelum penyuluhan untuk 
mengukur pengetahuan awal siswa. Pretest terdiri dari pertanyaan sederhana seperti "Apa yang 
dimaksud sampah?", "Bagaimana kondisi laut jika pantai kotor?", dan "Apa yang sebaiknya dilakukan 
jika melihat sampah di pantai?". Jawaban siswa dicatat untuk memperoleh gambaran tingkat 
pengetahuan awal berdasarkan empat kriteria tersebut. 

Pada tahap penyuluhan dan edukasi, pelaksanaan edukasi dilakukan di dalam kelas dengan 
metode ceramah edukatif, tanya jawab, serta pemutaran gambar dan video yang menggambarkan 
jenis-jenis sampah, dampaknya pada laut dan biota, serta contoh perilaku yang benar dalam menjaga 
kebersihan pantai. Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana dan media visual agar mudah 
dipahami oleh siswa sekolah dasar. Meskipun kegiatan ini berbasis di dalam kelas, tidak ada praktik 
lapangan ataupun FGD yang dilibatkan dalam tahap ini. 
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Gambar 1. Peta lokasi Pengabdian 

 
Setelah penyuluhan selesai, posttest dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman siswa. 

Posttest terdiri dari pertanyaan yang setara dengan pretest dan mencakup kategori yang sama, yaitu: 
(A) pengetahuan dasar tentang sampah, (B) pemahaman kondisi laut, dan (C) sikap ketika melihat 
sampah. Hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan pengetahuan 
dan perubahan sikap siswa terhadap pengelolaan sampah. 

Terakhir, evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas dari program pengabdian ini. 
Evaluasi meliputi perbandingan skor pretest dan posttest, observasi keterlibatan siswa selama 
kegiatan, serta umpan balik dari guru mengenai relevansi materi yang disampaikan. Hasil evaluasi ini 
menjadi dasar untuk penyempurnaan materi edukasi dan pengembangan rekomendasi untuk kegiatan 
lanjutan terkait pengelolaan sampah di kawasan pesisir. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan edukasi pengelolaan sampah laut 
memberikan pengaruh yang berbeda pada setiap aspek literasi siswa. Nilai pemahaman siswa pada 
tahap pre-test berada pada kisaran 63–66%, sedangkan hasil post-test berada pada kisaran 58–68% 
(Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi awal siswa sebenarnya sudah berada pada 
kategori sedang, tetapi peningkatan setelah edukasi belum terjadi secara merata pada seluruh 
indikator. Peningkatan paling jelas terlihat pada aspek pemahaman terhadap kondisi lingkungan dan 
laut, sedangkan aspek pengetahuan dasar tentang sampah serta sikap ketika melihat sampah 
mengalami sedikit penurunan pada post-test. Kondisi ini mengindikasikan bahwa materi edukasi lebih 
efektif dalam memperkuat pemahaman siswa mengenai hubungan antara sampah dan kondisi laut, 
tetapi belum sepenuhnya mampu memperkuat pengetahuan konseptual dasar dan perubahan sikap 
dalam waktu singkat. 
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Gambar 2. Hasil pre-test (biru) dan post-test (merah) siswa SDN 2 Paremas 

 
Pada aspek (A) pengetahuan umum tentang sampah, nilai pre-test siswa berada pada sekitar 

63%, kemudian menurun menjadi sekitar 58% pada post-test. Penurunan ini menunjukkan bahwa 
setelah kegiatan edukasi, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami atau 
membedakan konsep dasar terkait sampah, seperti jenis sampah, sumber sampah, pemilahan sampah, 
maupun dampak sampah terhadap lingkungan. Hal ini dapat terjadi karena materi dasar tentang 
sampah mungkin membutuhkan pendekatan yang lebih sederhana, visual, dan berulang, terutama 
untuk siswa sekolah dasar. Selain itu, kemungkinan terdapat perbedaan tingkat pemahaman siswa 
dalam menjawab soal setelah diberikan informasi baru, sehingga siswa menjadi lebih berhati-hati atau 
bahkan bingung ketika menghadapi pertanyaan yang bersifat konseptual. 

Pada aspek (B) pengetahuan tentang lingkungan dan laut, terjadi peningkatan dari sekitar 64% 
pada pre-test menjadi sekitar 68% pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai kondisi laut dan keterkaitannya 
dengan sampah. Peningkatan ini menjadi indikator positif bahwa siswa lebih mudah memahami materi 
yang dekat dengan kehidupan mereka sebagai anak-anak yang tinggal di wilayah pesisir. Materi 
tentang laut, pencemaran, sampah laut, dan dampaknya terhadap biota kemungkinan lebih mudah 
diterima karena siswa dapat menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari, seperti melihat 
sampah di pantai, aktivitas nelayan, atau kondisi lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. 

Pada aspek (C) sikap dan perilaku terhadap sampah, nilai pre-test berada pada sekitar 66%, 
kemudian menurun menjadi sekitar 63% pada post-test. Meskipun penurunannya tidak terlalu besar, 
hasil ini menunjukkan bahwa perubahan sikap dan perilaku tidak dapat dicapai hanya melalui satu kali 
kegiatan edukasi. Sikap terhadap sampah, seperti kemauan membuang sampah pada tempatnya, 
mengambil sampah yang terlihat, mengurangi penggunaan plastik, atau mengajak teman menjaga 
kebersihan lingkungan, membutuhkan pembiasaan, keteladanan, dan penguatan secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, kegiatan edukasi sebaiknya dilanjutkan dengan praktik langsung, seperti simulasi 
pemilahan sampah, aksi bersih pantai/sekolah, pembuatan poster lingkungan, serta pembentukan 
kebiasaan harian di sekolah. 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan siswa 
dalam menerima, memahami, dan mereproduksi kembali informasi yang diperoleh selama proses 
pembelajaran. Dalam konteks kegiatan edukasi pengelolaan sampah laut, konsentrasi siswa berperan 
sebagai penghubung antara materi yang disampaikan dengan hasil evaluasi yang diukur melalui pre-
test dan post-test. Apabila siswa berada dalam kondisi fokus, materi mengenai jenis sampah, dampak 
sampah laut, hubungan sampah dengan ekosistem pesisir, serta perilaku pengelolaan sampah akan 
lebih mudah diterima dan dipahami. Sebaliknya, ketika konsentrasi terganggu, kemampuan siswa 
dalam menyerap informasi, mengingat kembali materi, dan menjawab soal evaluasi dapat mengalami 
penurunan. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tidak semua indikator mengalami peningkatan pada post-
test. Penurunan nilai pada aspek pengetahuan dasar tentang sampah serta sikap dan perilaku terhadap 
sampah diduga berkaitan dengan kondisi konsentrasi siswa yang kurang optimal saat kegiatan 
berlangsung. Pada saat penyampaian materi dan pelaksanaan post-test, terdapat aktivitas Program 
Makan Bergizi Gratis (MBG) yang sedang bersiap membagikan makanan. Situasi ini kemungkinan besar 
menjadi stimulus eksternal yang menarik perhatian siswa. Akibatnya, sebagian siswa tidak sepenuhnya 
fokus pada materi dan cenderung ingin segera menyelesaikan post-test agar dapat keluar kelas dan 
mengikuti pembagian makanan. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan siswa membaca soal 
secara kurang teliti, menjawab dengan terburu-buru, atau tidak menggunakan pemahaman yang telah 
diperoleh selama kegiatan edukasi. 

Dugaan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif 
antara konsentrasi belajar dan hasil belajar. Studi sebelumnya melaporkan bahwa peningkatan 
konsentrasi belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis demonstrasi 
berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan (Imtikhanah, 2022). Hal serupa juga 
ditemukan pada pelajaran matematika, yang menunjukkan bahwa konsentrasi belajar memiliki 
hubungan positif dengan hasil belajar melalui pendekatan regresi (Narsih et al., 2022). Temuan 
tersebut memperkuat pemahaman bahwa konsentrasi bukan hanya memengaruhi proses penerimaan 
materi, tetapi juga menentukan kualitas siswa dalam mengerjakan evaluasi pembelajaran. Dengan 
demikian, hasil post-test pada kegiatan ini tidak dapat sepenuhnya dibaca sebagai cerminan langsung 
dari rendahnya efektivitas edukasi, tetapi perlu dipahami sebagai hasil yang turut dipengaruhi oleh 
kondisi psikologis dan lingkungan belajar saat evaluasi dilakukan. 

Selain itu, konsentrasi juga berperan dalam kemampuan siswa mengorganisasi informasi dan 
menghubungkan materi baru dengan pengalaman sehari-hari. Pada siswa sekolah dasar di wilayah 
pesisir, materi tentang lingkungan laut sebenarnya memiliki kedekatan kontekstual dengan kehidupan 
mereka. Namun, kedekatan materi saja belum cukup apabila proses pembelajaran berlangsung dalam 
kondisi yang kurang kondusif. Konsentrasi menjadi jalur penting dalam membantu siswa menyerap 
materi, membangun pemahaman, serta menunjukkan hasil belajar yang lebih baik (Pradila and Kristin, 
2023; Widyati et al., 2023). Oleh karena itu, gangguan konsentrasi dapat melemahkan potensi 
keberhasilan pembelajaran, meskipun materi yang diberikan relevan dengan kehidupan siswa. 

Konteks lingkungan belajar juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Kondisi lingkungan 
sekolah, format pembelajaran, dan adanya gangguan eksternal dapat memengaruhi tingkat 
konsentrasi siswa dan berdampak pada performa tes (Aktavia and Nirwana, 2019; Sadu et al., 2022). 
Dalam kegiatan ini, keberadaan program MBG yang berlangsung berdekatan dengan waktu post-test 
dapat dianggap sebagai faktor situasional yang memodulasi hasil evaluasi. Hal ini penting dicatat 
karena kegiatan pengabdian kepada siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh ritme aktivitas 
sekolah, kondisi kelas, waktu pelaksanaan, serta kesiapan psikologis peserta. 

Dengan demikian, konsentrasi belajar menjadi aspek penting dalam menafsirkan hasil studi ini. 
Penurunan nilai post-test pada beberapa indikator tidak serta-merta menunjukkan bahwa kegiatan 
edukasi tidak efektif, tetapi dapat mencerminkan adanya gangguan konsentrasi saat proses evaluasi 
berlangsung. Oleh karena itu, pada kegiatan berikutnya, pelaksanaan post-test sebaiknya dilakukan 
pada waktu yang lebih kondusif, tidak bersamaan dengan kegiatan sekolah lain yang menarik perhatian 
siswa, serta diberikan jeda yang cukup setelah penyampaian materi. Penguatan metode pembelajaran 
yang lebih interaktif, seperti permainan edukatif, demonstrasi pemilahan sampah, diskusi kelompok, 
dan praktik langsung, juga diperlukan agar konsentrasi siswa tetap terjaga dan hasil evaluasi lebih 
menggambarkan pemahaman siswa secara objektif. 

 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian edukasi pengelolaan sampah laut di SDN 02 Paremas menunjukkan bahwa 
literasi siswa pesisir terhadap isu sampah laut berada pada kategori sedang dan dapat ditingkatkan 
melalui edukasi yang kontekstual. Peningkatan nilai pada aspek pengetahuan tentang lingkungan dan 
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laut dari 64% menjadi 68% mengindikasikan bahwa siswa lebih mudah memahami materi yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari mereka di wilayah pesisir. Namun, penurunan pada aspek pengetahuan 
umum tentang sampah dari 63% menjadi 58% serta sikap dan perilaku terhadap sampah dari 66% 
menjadi 63% diduga dipengaruhi oleh faktor situasional, terutama terganggunya konsentrasi siswa 
akibat persiapan pembagian makanan dalam Program MBG, sehingga siswa cenderung terburu-buru 
dalam mengerjakan post-test. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini perlu dilanjutkan secara 
berkelanjutan dengan metode yang lebih interaktif, berbasis praktik, dan dilakukan pada waktu 
evaluasi yang lebih kondusif agar peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku peduli sampah laut 
dapat tercapai secara lebih optimal. 
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